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Keanekaragaman anggrek (Orchidaceae) di
Kawasan Cagar Alam Pulau Raja Kabupaten
Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman
anggrek (Orchidaceae) di kawasan Cagar Alam Pulau Raja
Kabupaten Gorontalo Utara, Gorontalo. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode
survei. Pengambilan data dilakukan dengan teknik jelajah
berdasarkan vegetasi hutan yang masih baik. Analisis data
dilakukan secara deskriptif. Untuk mengetahui indeks
keanekaragaman digunakan rumus indeks keanekaragaman
Shannon-Wienner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keanekaragaman anggrek (Orchidaceae) di kawasan Cagar
Alam Pulau Raja tergolong dalam kategori sedang dengan
indeks biodiversitas (keanekaragaman) 1,211 yang
didasarkan pada nilai indeks biodiversitas
(keanekaragaman) yaitu H’= 1 s/d 3.

Keanekaragaman, Anggrek, Cagar Alam Pulau Raja
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Fish diversity of the Batang Toru River system,
South Tapanuli, North Sumatra
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777641, Fax.: +62-751-73118, email: dewi_roesma@yahoo.com
2Yayasan Ekosistem Lestari, Medan, Sumatera Utara

A rapid survey on fish diversity was carried in the Batang
Toru river system, South Tapanuli of North Sumatra
Province to provide a baseline prior to developments. The
survey was carried out in the wet season between 8-14
February 2015 and 15-21 March 2015. The surveys were
undertaken along various tributaries (10) on the east and
west (1) side of the main Batang Toru river system. We
obtained 427 individuals fish samples consisting of 24
species, from 10 families. These consist of Cyprinidae (11
spesies), Balitoridae (2), Channidae (2), Gobiidae (2),
Nemacheilidae (2), Aplocheilidae (1), Bagridae (1),
Chichlidae (1), Mastacembelidae (1) dan Sisoridae (1).
Four Sumatra fish species were encountered during the
surveys, namely Neolissocheilus sumatranus, Nemacheilus

pfeifferae, Homaloptera gymnogaster and H. heterolepis.
N. sumatranus and Puntius binotatus were the most
frequently found in all of sampling sites (Frequency of
attendance are 72.73 for each).

Diversity, endemism, Neolissocheilus sumatranus
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Keanekaragaman spesies dan parasitisasi
parasitoid telur walang sangit (Leptocorisa
oratorius Fabricus) di Kabupaten Tanah Datar,
Sumatera Barat
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Keanekaragaman parasitoid pada telur walang sangit
penting diketahui agar dapat digunakan sebagai pengendali
hayati hama tersebut di lapangan. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan tingkat parasitisasi dan mortalitas
parasitoid yang ditemukan dalam telur walang sangit, serta
mengidentifikasi jenisnya. Penentuan lokasi sampel
menggunakan metode purposive random sampling dan
pengumpulan sampel telur walang sangit dilakukan
sepanjang 1 km pada garis transek di lokasi lahan padi
sawah Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Lokasi
sampel yang dipilih adalah Lubuak Bauak (630 m dpl)
yang berada pada kategori dataran sedang dan Rao (890 m
dpl) pada kategori dataran tinggi. Sampel telur walang
sangit yang terkumpul diamati dan diidentifikasi pada
Laboratorium Bioekologi Serangga Fakultas Pertanian
Universitas Andalas, Padang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat parasitisasi parasitoid pada
telur walang sangit lokasi Lubuak Bauak adalah 41% dan
lokasi Rao 28%. Mortalitas parasitoid tersebut pada lokasi
laboratorium (252 m dpl) cukup tinggi yaitu 60% dan 80%
masing-masingnya. Jenis parasitoid yang ditemukan adalah
Hadronotus leptocorisae dan Ooencyrtus malayanensis
pada lokasi Lubuak Bauak, dan hanya Hadronotus
leptocorisae pada lokasi Rao. Indeks keanekaragaman
parasitoid pada telur walang sangit di Kabupaten Tanah
Datar menurut Shannon-Weinner tergolong rendah yaitu
0,6.

Hadronatus leptocorisae, mortalitas, Ooencyrtus
malayanensis, parasitoid telur, parasitisasi
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Abstrak. Katili AS,  N.Y. Kandowangko, Harmudin .2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman anggrek 

(Orchidaceae) di kawasan cagar alam pulau raja kabupaten gorontalo utara. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif dengan metode survei. Pengambilan data dilakukan dengan teknik jelajah berdasarkan vegetasi hutan yang masih baik. 

Objek yang diteliti yaitu tumbuhan anggrek. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Untuk mengetahui indeks 
keanekaragaman digunakan rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wienner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keanekaragaman anggrek (Orchidaceae) di kawasan cagar alam pulau raja tergolong dalam kategori sedang dengan indeks 
biodiversitas (keanekaragaman) 1,211 yang didasarkan pada nilai indeks biodiversitas (keanekaragaman) yaitu H’= 1 s/d 3.  
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PENDAHULUAN 

Keanekaragaman merupakan suatu komunitas yang memiliki karakteristik yang berbeda 

dangan komunitas lainnya. Karakteristik komunitas dalam suatu lingkungan adalah 

keanekaragaman hayati, makin beranekaragam komponen biotik (biodiversitas), maka makin 

tinggi keanekaragaman. Makin kurang keanekaragaman maka dikatakan keanekaragaman hayati 

rendah, (Riberu 2002). Salah satu contoh dari keanekaragaman hayati adalah vegetasi tumbuhan. 

Karena kondisi iklim yang mendukung untuk pertumbuhan berbagai jenis vegetasi yang terdapat 

didalamnya. 

Tumbuhan anggrek merupakan salah satu dari suku tumbuhan yang mempunyai jumlah 

jenis terbanyak, kurang lebih terdapat 10.000-15.000 jenis yang tersebar di seluruh dunia, 

(Yunaidi dan Nurainas, 2003). Di Indonesia terdapat sekitar 5000 jenis anggrek yang tersebar 

dari Pulau Sumatera hingga Papua. Pulau Kalimantan memiliki sekitar 3.000 jenis anggrek, 

Pulau Papua memiliki sekitar 1.000 jenis, Pulau Sumatera memiliki sekitar 990 jenis dan Pulau 

Maluku sebanyak kurang lebih 125 Jenis, (Yunaidi dan Nurainas, 2003). Selain itu,  kurang lebih 

terdapat 731 jenis di Pulau Jawa. Akan tetapi, keberadaan anggrek di alam sebagai potensi 

tanaman hias seringkali terancam kepunahan yang dapat disebabkan oleh kerusakan alam. Selain 

itu, pengambilan anggrek secara terus menerus dari alam tanpa mempertimbangkan 

kelestariannya akan mengurangi bahkan dapat mengancam  kepunahan anggrek di suatu wilayah, 

(Nina dkk., 2004). Hal ini juga dapat terjadi di daerah provinsi Gorontalo.  

Keberadaan anggrek yang ada di cagar alam Pulau Raja masih belum diketahui jenis-jenisnya, 

hal ini juga dibuktikan belum adanya data base dan penelitian-penelitian mengenai 

keanekaragaman flora khususnya tumbuhan anggrek. Agar keberadaan jenis-jenis anggrek di 

suatu wilayah  dapat  diketahui dengan baik, diperlukan penelitian mengenai keragaman anggrek. 

Hasil dari kegiatan ini akan menambah  informasi tentang  keragaman anggrek di  Cagar Alam 

Pulau Raja. 

 
 



BAHAN DAN METODE 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Cagar Alam Pulau Raja, Kab. Gorontalo Utara 

dengan luas 158 Ha. Secara Geografis Pulau Raja berada di Laut Sulawesi tepatnya daratan 

pulau Sulawesi bagian Utara, Secara Astronomis letak Pulau Raja berada pada kordinat 0058’ 

43’’ - 010 01’ 05’’ LU dan 1220 40’ 46’’ BT, (Balai KSDA Sulut 2010). Penelitian ini 

dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu dari bulan Oktober-Desember 2015.  

 

Obyek Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah tumbuhan Anggrek di Kawasan 

Cagar Alam Pulau Raja, Kabupaten Gorontalo Utara. 

 

Alat Penelitian 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

GPS (Global Positioning System), untuk menentukan titik koordinat lokasi penelitian dan untuk 

mengukur ketinggian tempat; Higrometer, untuk mengukur kelembaban udara; Lux Meter, untuk 

mengukur intensitas cahaya; pH meter untuk mengukur pH tanah; Thermometer untuk mengukur 

suhu lingkungan; Kunci identifikasi Anggrek; Peta lokasi; ATM (alat tulis menulis); Kamera 

untuk dokumentasi. 

 

Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Survey, yaitu 

dengan mengadakan pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian yang telah ditetapkan 

dan melakukan pengukuran-pengukuran terhadap gejala empirik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik jelajah. Teknik jelajah ini dilakukan dengan menjelajahi setiap lokasi suatu 

wilayah yang terdapat tumbuhan anggrek.  

 

Prosedur Kerja 

Adapun langkah-langkah pengambilan data yaitu sebagai berikut: 

1. Kegiatan awal yang dilakukan adalah observasi, kegiatan  ini  bertujuan untuk  mengamati 

langsung kondisi lokasi, situasi dan kondisi lapangan yang dijadikan tempat penelitian.  

2. Menjelajahi kawasan Cagar Alam Pulau Raja yang masih memiliki vegetasi hutan yang masih 

bagus. 

3. Pengambilan data dilakukan dengan cara pengamatan dan pengukuran langsung di lapangan 

yang berdasarkan vegetasi dari cagar alam pulau raja.  

4. Jika pada proses eksplorasi ditemukan tumbuhan anggrek baik anggrek epifit maupun anggrek 

terestrial maka akan dicatat spesies tersebut serta mengambil dokumentasi dan mengukur 

faktor lingkungan serta mencatat jenis pohon inang dari anggrek terestrial,  

5. Kemudian melanjutkan mengeksplorasi Kawasan Cagar Alam Pulau Raja.  

6. Untuk anggrek terestrial pengambilan dokumentasi dan faktor lingkungan dapat dilakukan 

dengan memanjat pohon tersebut, jika pohon tersebut tidak bisa dipanjat, maka pengambilan 

dikumentasi dan faktor lingkungan dapat menggunakan tongkat dengan panjang 10 M atau 

lebih yang disambunngkan satu sama lain. 

 

Analisis Data  

Data yang diperoleh, dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Selanjutnya pada proses 

identifikasi tumbuhan anggrek (Orchidaceae) dianalisis dengan mendeskripsikan ciri-ciri dari 
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tumbuhan anggrek (Orchidaceae) yang ditemukan dan analisis kuantitatif untuk menghitung 

keanekaragaman tumbuhan anggrek (Orchidaceae) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Indeks Keanekaragaman (Biodiiversitas)  
Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner digunakan untuk suatu komunitas yang 

diambil secara random atau acak dari suatu komunitas yang luas. Keanekaragaman jenis yang 

terdapat dalam komunitas dapat diketahui dari indeks  keanekaragaman (biodiiversity) dengan 

menggunakan persamaan  Shannon-Wienner.  dengan rumus sebagai berikut:  

H'= -∑(Pi  log Pi)

s

i=1

 

Dimana :   

H’  = Indeks keragaman  

ni  = Jumlah individu spesies ke-i   

N  = Total Individu seluruh spesies 

Pi  = Peluang kepentingan untuk tiap jenis. (Fachrul 2007) 

 

Besarnya indeks keanekaragaman jenis menurut (Fachrul 2007) didefinisikan sebagai 

berikut:   

a. Keanekaragaman rendah 

Jika H’>1, maka indeks diversitas atau keanekaragamannya rendah hal ini disebabkan 

komunitas itu hanya terdiri dari satu spesies. 

b. Keanekaragaman Sedang 

Jika H’= >1 < 3 maka indeks diversitas atau keanekaragaman rendah karena komunitasnya 

terdapat lebih dari satu spesies tetapi kenaekaragamnnya rendah. 

c. Keanekaragaman tinggi 

Jika H’ < 3, maka indeks diversitas atau keanekaragaman tinggi, karena komunitas ini memiliki 

lebih dari satu spesies dan mempunyai keanekaragaman tinggi atau di dalam komunitas terdapat 

spesies mahluk hidup yang beranekaragam. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan identifikasi tumbuhan anggrek (Orchidaceae) di 

Kawasan Cagar Alam Pulau Raja kawasan Kabupaten Gorontalo Utara  terdapat 17 spesies yang 

terbagi dalam 7 genus tumbuhan anggrek disajikan dalam Tabel 1. berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1. Jumlah Tumbuhan Anggrk  (Orchidaceae) di Kawasan Cagar Alam Pulau Raja 

  Kabupaten Gorontalo Utara 

NO Genus Spesies Jumlah Individu 

1 Bulbohyllum 

Bulbophyllum flavescens 35 

Bulbophyllum gibbosum 25 

Bulbophyllum stelis 20 

2 Pholidota Pholidota chnensis 20 

3 Arachnis Arachnis sp 19 

4 Cattleya Cattleya sp 14 

5 Dendrobium 

Dendrobium grande 24 

Dendrobium anosmum 39 

Dendrobium sp1 35 

Dendrobium sp2 25 

Dendrobium sp3 32 

6 Vanda 

Vanda tricolor 20 

Vanda celebica 19 

Vanda jennae 20 

Vanda sp 19 

Vanda sp1 14 

7 Eria Eria moluccana 24 

Jumlah  404 

                 Sumber : Data Primer, 2015 

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Anggrek (Orchidaceae) 
No Nama Spesies Jumlah Individu Pi Log Pi H' 

1 Bulbophyllum flavescens 35 0.068 -
1,116 

0.079 

2 Bulbophyllum gibbosum 25 0.063 -
1,201 

0.076 

3 Bulbophyllum gibbosum 20 0.061 -
1,214 

0.074 

4 Pholidota chnensis 20 0.051 -
1,292 

0.066 

5 Arachnis sp 19 0.048 -
1,319 

0.063 

6 Cattleya sp 14 0.035 -
1,456 

0.051 

7 Dendrobium bracteosum 24 0.061 -
1,215 

0.074 

8 Dendrobium grande 39 0.098 -
1,009 

0.099 

9 Dendrobium anosmum 35 0.088 -
1,056 

0.093 

10 Dendrobium crumenatum 25 0.063 -
1,201 

0.076 

11 Dendrobium nobile 32 0.081 -
1,091 

0.088 

12 Vanda tricolor 20 0.051 -
1,292 

0.066 

13 Vanda celebica 19 0.048 - 0.063 
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1,319 

14 Vanda jennae 20 0.051 -
1,292 

0.066 

15 Vanda sp 19 0.048 -
1,319 

0.063 

16 Vanda sp1 14 0.035 -
1,456 

0.051 

17 Eria Moluccana 24 0.03 -
1,523 

0.046 

Jumlah 404 
0.98 

-

21,371 1,194 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang keragaman jenis anggrek di kawasan Cagar Alam 

Pulau Raja Kabupaten Gorontalo Utara, menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian terdapat 7 

genus tumbuhan anggrek yang terbagi dalam 17 spesies yang keseluruhannya adalah anggrek 

epifit. Dari tabel 1 di atas diketahui bahwa jumlah anggrek (orchidaceae) terbanyak terdapat 

pada genus Dendrobium, dan Vanda  yaitu 5 spesies dengan jumlah individu 155, dan 116, 

kemudian menyusul genus Bulbophyllum dengan 3 spesies dengan 80 individu,dan genus 

Cattleya, Arachnis, Eria dan Polidota dengan 1 spesies dengan jumlah individu 14, 19, 24 dan 

20.  

Berdasarkan hasil hitung indeks biodiversitas (keanekaragaman) tumbuhan anggrek 

(orchidaceae) di Kawasan Cagar Alam Pulau Raja Kabupaten Gorontalo Utara tersaji pada tabel 

2 bahwa indeks biodiversitas (keanekaragaman) dari tumbuhan anggrek (Orchidaceae) di 

Kawasan Cagar Alam Pulau Raja Kabupaten Gorontalo Utara yaitu  dengan nilai H’ (Indeks 

Keanekaragaman) = 1,211. 

Nilai indeks keanekaragaman untuk anggrek di kawasan Cagar Alam Pulau Raja 

Kabupaten Gorontalo Utara tergolong kategori sedang dengan nilai H’= 1,211. Fakta di lapangan 

bahwa di kawasan Cagar Alam Pulau Raja telah ada aktifitas perambahan dan alih fungsi hutan 

hal ini dibuktikan dengan adanya bekas lahan pertanian sehingga dengan adanya alih fungsi 

hutan tersebut seara tidak langsung akan merubah ekosistem yang ada di kawasan Cagar Alam 

Pulau Raja lebih khususnya lagi berdampak pada pada keanekaragaman flora dalam hal ini 

keberdaan tumbuhan anggrek, sehingga dengan adanya pembukaan lahan akan merusak habitat 

dari anggrek yang ada. seperti yang dijelaskan Kartikaningrum (2010) bahwa kerusakan habitat 

dan pemanfaatan (termasuk perdagangan) yang tidak terkendali, penyebab utama bahaya 

kepunahan spesies. Kerusakan habitat disebabkan oleh pembukaan hutan untuk kepentingan 

konversi bagi pemanfaatan lahan, dengan tidak memperhitungkan keragaman hayati. Sehingga 

banyak tajuk pohon yang lebat tidak lagi menghalangi cahaya yang masuk melalui celah tajuk 

pohon. Hal ini juga diungkapkan oleh Yahman (2009) bahwa apabila anggrek menempel di 

naungan pohon yang tajuk maka anggrek tersebut tidak akan mendapatkan cahaya, oleh sebab itu 

anggrek epifit dominan menempel di atas   

 Menurut Yahman (2009), secara fisiologis cahaya mempunyai pengaruh terhadap 

anggrek baik langsung maupun tidak langsung. Pengaruh secara langsung yaitu pada proses 

fotosintesis sedangkan pangaruh tidak langsung yaitu terhadap pertumbuhan, perkecambahan 

dan perbungaan. Pada lokasi ini jenis anggrek yang ditemukan merupakan jenis anggrek yang 



tumbuh pada daerah yang kondisi iklimnya sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangannya 

yang membutuhkan cahaya. Spesies yang paling banyak ditemukan yaitu dari genus 

Bupbophyllum terdapat di batang dan cabang pohon kayu Besi (Intsia bijuga) ketapang laut 

(Terminalia catapa), genus Dendrobium ditemukan pada cabang dan batang Artocarpus integra, 

genus vanda, Cattleya, dan Arachnis banyak ditemukan pada cabang dan batang Lamtoro 

(Laucaena leucocephal), mangga (Manggifera indica). Selain itu juga banyak ditemukan pada 

batang kelapa dan kayu yang sudah lapuk.  

Menurut Bahari (2010) bahwa semua jenis pohon umumnya sebagai tempat hidup atau 

menempelnya anggrek karena pohon merupakan habitat aslinya. Selain itu pohon yang disukai 

anggrek epifit yakni pohon yang rindang karena umumnya anggrek epifit tidak akan terkena 

sinar matahari langsung. Anggrek hanya memanfaatkan inangnya sebagai tempat untuk 

menggantung diri serta menyangga agar dapat menghirup udara namun anggrek bukanlah 

parasit. Oleh karena itu anggrek dapat tumbuh pada pohon hidup maupun yang telah mati. Selain 

itu kondisi pohon yang ada di lokasi penelitian memiliki tekstur batang tidak rata, kasar dan 

kadang sedikit retak-retak, sehingga debu dan kotoran bisa menumpuk sehingga anggrek bisa 

tumbuh di tempat tersebut. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sadili, (2013) bahwa 

Anggrek epifit tersebut umumnya hidup di pohon–pohon bertekstur batang tidak rata, kasar dan 

kadang sedikit retak-retak, dan hal ini cukup beralasan karena memudahkan kotoran-kotoran 

untuk menempel pada batang pohon tersebut, dan dalam kurun waktu yang lama akan 

menumpuk sehingga menyebabkan batang pohon itu menjadi lembab. Selanjutnya seperti yang 

dijelaskan pula oleh Puspitaningtyas (2007) bahwa alasan pemilihan pohon inang adalah kondisi 

fisik kulit kayu.  Kulit kayu yang berongga dan empuk dengan permukaan yang kasar akan 

menahan air lebih baik, dan adanya celah-celah atau rongga-rongga memungkinkan biji anggrek 

mudah tersangkut. Sementara itu kulit kayu yang licin akan mempersulit tersangkutnya serasah 

atau sampah tumbuhan dan biji anggrek. Airpun tidak dapat tertahan lama karena akan cepat 

mengalir dan menguap. 

Salah satu faktor lingkungan yang diukur adalah suhu dan kelembaban. Suhu pada lokasi 

penelitian adalah 28 ºC-32 ºC dengan kelembaban udara berkisar antara 62 % - 72 % yang 

merupakan suhu yang sesuai dengan syarat tumbuh anggrek, menurut Indarto (2011) suhu yang 

paling dingin untuk pertumbuhan anggrek adalah 12,7 ºC dengan kelembaban 65 %-90%, dan 

untuk suhu normal anggrek adalah kisaran 15 ºC-28 ºC. Jika dilihat dari pernyataan tersebut 

maka suhu pada lokasi penelitian adalah suhu normal untuk tumbuh anggrek, sehingga 

memungkinkan anggrek dapat tumbuh. Hal itu juga sesuai pada lokasi penelitian hanya 

ditemukan anggrek jenis Bupbophyllum, Dendrobium, Cattleya, Arachnis, Polidota dan Vanda, 

karena jenis anggrek tersebut mampu hidup pada kisaran suhu normal dan jenis anggrek ini 

digolongkan dalam tipe anggrek yang mampu hidup disuhu normal. Dengan suhu dan 

kelembaban berdasarkan pembagian tipe anggrek menurut Indarto (2011), suhu lingkungan 

tersebut termasuk suhu yang dibutuhkan anggrek untuk tumbuh yaitu 28°C-33°C. suhu yang 

tinggi juga menyebabkan anggrek terestrial (tanah) tidak dapat tumbuh, hal ini disebabkan 

anggrek kehilangan cairan. Menurut Iswanto, (2002), umumnya tanaman anggrek membutuhkan 

suhu maksimum sekitar 28 ºC dan suhu minimum sekitar 15 ºC. Namun beberapa jenis anggrek 

alam yang tumbuh di pegunungan hidup dan berkembang pada suhu rendah yakni sekitar 5-10 

ºC. Anggrek tanah atau Teresterial umumnya lebih tahan panas daripada anggrek epifit. Bukan 

berarti semua jenis anggrek tanah toleran terhadap suhu tinggi sebab suhu tinggi dapat 

menyebabkan dehidrasi (kehilangan cairan) sehingga menghambat pertumbuhan tanaman 

anggrek 
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Selain suhu dan kelembaban, faktor lingkungan yang diukur yaitu pH tanah. Jika dilihat 

dari tingkat kemasaman tanah yang ada di lokasi penelitian pH menunjukan angka 6,9 atau >7 

dalam hal ini tingkat keasaman tanah di lokasi penelitian sangat tinggi sehingga anggrek 

terestrial sehingga sulit ditemukan bahkan tidak tumbuh. Hal tersebut sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Puspitaningtyas, D.W. (2005) penyebaran anggrek pada umumnya terdapat 

pada kisaran pH pada kisaran 4-7, dimana idealnya adalah 5,5-5,6. Sedangkan kisaran pH 

optimum anggrek menurut Yunaidi dan Nurainas, (2011), adalah 4,0-5,0 dan pH idealnya adalah 

6,5. Angka kemasaman tanah kadang-kadang di pengaruhi oleh kelembapan tanah. Tanah yang 

basah cenderung menunjukkan pH yang rendah, sedangkan tanah yang kering pH-nya agak 

tinggi. Selain itu kemasaman tanah juga dipengaruhi oleh kadar bahan organik, mineral, dan 

kapur yang terkandung di dalamnya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian keanekaragaman anggrek di kawasan Cagar Alam Pulau 

Raja Kabupaten Gorontalo Utara ditemukan bahwa Indeks diversitas (keanekaragaman) 

tumbuhan anggrek tergolong dalam kategori sedang dengan nilai H’ sebesar 1,211. 
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